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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DISCIPLINE AND WORK ENVIRONMENT ON 

EMPLOYEE PRODUCTIVITY IN CV. PRIMA RASA UTAMA LAMPUNG 

 

By: 

SHINTA ADHE VIMA 

 

The problem in CV. Prima Rasa Utama is the low productivity of employees. It is 

important to be used as a measuring tool for the company's success or failure in 

completing its work targets. The purpose of this study was to determine the effect of 

discipline and work environment on employee productivity in CV. Prima Rasa Utama. 

The method in this study used descriptive quantitative. The analysis used validity test, 

reliability test. Furthermore, the hypothesis testing used multiple linear regression with 

the SPSS version 22.0 statistical data processing application. The hypothesis testing was 

carried out using questionnaire data with 66 employees in CV. Prima Rasa Utama. The 

result of this study found that there was a significant effect between Discipline and 

Work Environment on employee productivity in CV. Prima Rasa Utama Lampung. 

 

Keywords: Discipline, Work Environment, Productivity 
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PENGARUH KEDISIPLINAN DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KARYAWAN CV PRIMA RASA UTAMA LAMPUNG 

 
 
 

Oleh: 
 

 

SHINTA ADHE VIMA 
 

 
 
 
 

Permasalahan yang terjadi pada CV. Prima Rasa Utama yaitu rendahnya 

Produktivitas karyawan, mengingat bahwa pentingnya Produktivitas   dalam 

sebuah perusahaan  karena dapat di jadikan salah satu alat ukur dari perusahaan 

berhasil atau tidaknya dalam menyelesaikan target kerjanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kedisiplinan dan 

Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas karyawan CV. Prima Rasa Utama. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis, 

dengan menggunakan aplikasi pengolah data statistik SPSS versi   22.0, yang 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan data kuesioner sebanyak 66 karyawan di CV.Prima Rasa 

Utama. 

Dengan hasil akhir terdapat pengaruh yang signifikan antara Kedisiplinan Dan 

Lingkungan Kerja terhadap produktivitas karyawan CV. Prima Rasa Utama 

Lampung 

 

Kata kunci: kedisiplinan, lingkungan kerja dan produktivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Setiap industri memiliki tujuan yang akan dicapai, dalam proses pencapaian 

tujuan, industri mengaplikasikannya kedalam setiap kegiatan oprasional  

yang dilakukan secara terus menerus hingga tercapainya tujuan industri 

tersebut. Melalui para karyawannya, industri menjaga dan mengatur agar 

proses pencapaian tujuan ini senantiasa dalam arah yang tepat serta menuntut 

seluruh komponen dari industri untuk tertib aturan di dalam konteks bekerja. 

Tercapainya tujuan industri tidak hanya tergantung pada peralatan modern, 

sarana dan prasarana, namun justru tergantung pada manajemen sumber daya 

manusia yang terdapat dalam industri tersebut. Tidak hanya itu, pentingnya,  

produktivitas dalam sebuah industri antara lain sebagai alat ukur dari 

kemampuan industri ataupun karyawan dalam menyelesaikan tugasnya yang 

disesuaikan dengan standar yang di tetapkan oleh industri. 

CV. PRIMA RASA UTAMA adalah sebuah perusahaan yang berdiri sejak 

tahun 1997 dan bergerak di bidang pembuatan makanan ringan seperti  

krupuk dan chiki. CV. PRIMA RASA UTAMA memiliki karyawan sebanyak 

70 orang yang didalamnya dibagi menjadi beberapa devisi diantaranya devisi 

marketing pemasaran, devisi produksi, devisi ekspedisi, devisi administrasi. 

Dari masing-masing devisi mengalami permasalahan seperti menurunnya 

tingkat produktivitas. 

Produktivitas merupakan suatu konsep sikap yang selalu mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat 

melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok 

lebih baik dari hari ini. Berikut indikator dari produktivitas diantaranya yaitu 

pelatihan,mental dan kondisi fisik hubungan antara atasan dengan bawahan. 

Edy Sutrisno (2019:100).   
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Dengan begitu, Produktivitas kerja adalah hal sangat penting, karena 

produktivitas merupakan ukuran sejauh mana sebuah kegiatan mampu 

mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan sehingga 

perusahaan akan mampu menyediakan produk yang dibutuhkan oleh 

konsumen secara berkelanjutan dan sejalan dengan itu target laba perusahaan 

dapat tercapai. Berikut catatan dari kegiatan oprasional perusahaan dalam 

bentuk grafik: 

Sumber : Pabrik  CV. PRIMA RASA UTAMA, 2020 

Gambar 1.1 Hasil Penyelesaian Tugas dalam 6 bulan terahir. 

Pada grafik diatas dapat disimpulkan bahwa  CV. PRIMA RASA UTAMA 

tahun 2020 terdapat ketidak sesuaian antara standar penyelesaian dengan 

realisasi lapangan atas produktivitas kerja yang di bagikan oleh karyawan 

dalam melangsungkan pekerjaanya terlebih pada bulan September terjadi 

penurunan yang signifikan pada masing-masing devisi terhadap produktivitas 

kerja karyawan yang berdampak pada eksistensi perusahaan. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan, 

diataranya ialah kedisiplinan kerja dari diri seorang karyawan, dan didukung 

dengan lingkungan kerja tempat berlangsungnya kegiatan kerja setiap 

harinya. 
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Kedisiplinan adalah sikap kesediaan dan keinginan seseorang untuk 

mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.  

Idikator dari kedisiplinan diantaranya yaitu kompensasi, pemimpin, aturan. 

Edy Sutrisno (2019:86).  Kedisiplinan adalah hal yang menarik, karena 

kedisiplinan  yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Hal itu mendorong 

adanya gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan. 

Oleh karena itu, seorang manajer harus bertindak tegas agar para bawahan 

nya mempunyai disiplin yang baik. Dengan meningkatkan Kedisiplinan, 

maka karyawan dapat mengerjakan tugasnya dengan cepat dan baik. dan 

mempengaruhi profesionalisme tenaga kerja dalam hal itu diharapkan dapat 

mendorong perusahaaan untuk lebih meningkatkan Produktivitas kerja 

karyawan sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.  Berikut ini ialah 

grafik rekapitulasi absensi karyawan pada 6 bulan terakhir. 

 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa pada absensi ketidak hadiran 

tanpa keterangan pada bulan Juni hingga bulan November pada tiap devisi 

terutama pada devisi produksi terlihat masih banyak karyawan yang tidak 

hadir tanpa keterangan, dengan begitu produktivitas yang dihasilkan 

karyawan aktif tidak mencapai target. Tidak hanya itu dalam proses 

penyelesaiannya sistematika kerja pula belum tersusun dengan baik, 
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rendahnya kedisiplinan terhadap SOP inilah yang menimbulkan karyawan 

keletihan yang jika dilakukan secara terus menerus akan menciptakan mental 

karyawan tergerus, selain itu pencurian waktu istirahat dijam kerja dapat 

berpengaruh pada produktivitas sehingga akhirnya hal tersebut dapat 

mengurangi produktivitas kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja adalah segala suatu tempat bagi sejumlah kelompok dimana 

di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan 

perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Indikator dalam 

lingkungan kerja sebagai berikut: Perhatian dan dukungan pimpinan,yaitu 

sejauh mana karyawan merasakan bahwa pimpinan sering memberikan 

penghargaan dan perhatian serta menghargai mereka; Kerjasama 

antarkelompok, yaitu sejauh mana karyawan merasakan adanya kerjasama 

yang baik diantara kelompok yang ada; dan Kelancaran komunikasi,yaitu 

sejauh mana karyawan merasakan adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan 

lancar baik antar rekan kerja maupun pimpinan. Sedarmayanti (2017:26).  

Pada perusahaan CV. Prima Rasa Utama lingkungan kerja yang dirasakan 

oleh karyawan yaitu, karyawan merasa bahwa sistem pengawasan yang 

diterapkan perusahan masih dibawah standar, sehingga beberapa karyawan 

lain merasa tidak perlu menyelesaikan pekerjaan dengan baik karena 

pengawasan yang kurang, kurang nya fasilitas baik sarana maupun prasarana 

yang disediakan oleh perusahaan seperti alat alat kantor yang kurang lengkap, 

kondisi ruang kerja yang kurang mendukung efisiensi kerja, hubungan antar 

karyawan yang kurang baik dalam kerjasama ataupun komunikasi, sering 

terjadinya perubahan-perubahan lingkungan kerja serta, perubahan jenis kerja 

menyebabkan sulitnya karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan serta berdampak pada penurunan produktivitas kerja karyawan.  
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Produktivitas kerja karyawan pada CV. Prima Rasa Utama  dinyatakan 

menurun disebabkan oleh hasil pekerjaan dari setiap karyawan masih 

dibawah harapan perusahaan, karyawan belum mampu menyelesaikan 

pekerjaan  dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan, 

beberapa karyawan sulit menyalurkan atau memberikan ide-ide baru kepada 

perusahaan guna membantu meningkatkan eksistensi perusahaan, karyawan 

cenderung melakukan kesalahan yang sama dalam mengerjakan tugas yang 

telah diberikan sehingga dinilai kurang tanggap dalam mengurangi serta 

memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan dalam pekerjaan, menurut 

karyawan disiplin kerja yang diterapkan oleh perusahaan masih kurang baik 

sehingga dinilai menyebabkan kurang disiplinnya karyawan dalam 

mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh perusahaan. Dengan menaikkan 

kedisiplinan dan lingkungan kerja, diharapkan karyawan mampu untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan segera dan baik, serta mampu 

mempengaruhi profesionalisme tenaga kerja dalam perihal itu diharapkan 

dapat menekan perusahaaan untuk lebih menaikkan produktivitas kerja 

karyawan sesuai dengan target yang di rencanakan. 

Berdasar uraian diatas, menjelaskan bahwa motivasi dan kedisiplinan 

berhubungan dengan tingkat produktivitas kerja karyawan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengambil judul : 

 “ PENGARUH KEDISIPLINAN DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN CV. PRIMA RASA 

UTAMA LAMPUNG “. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, pokok masalah yang dihadapi 

dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas pegawai CV. 

PRIMA RASA UTAMA ? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas pegawai 

di CV. PRIMA RASA UTAMA ? 

3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama terhadap produktivitas karyawan di CV. PRIMA RASA 

UTAMA ? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek penelitian ini adalah karyawan karyawan pada CV. PRIMA RASA 

UTAMA Bandar Lampung. 

2. Ruang Lingkup Objek 

Objek penelitian ini adalah manfaat kedisiplinan dan lingkungan kerja 

terhadap karyawan. 

3. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di CV. PRIMA RASA UTAMA yang berada di 

Jalan Ir. Sutami No. 99 Way Laga Bandar Lampung - Lampung 

4. Ruang Lingkup Waktu 

Waktu yang ditentukan adalah waktu berdasarkan kebutuhan penelitian 

yang direncanakan pada bulan  Desember  2020 s.d Juni 2021 

5. Ruang lingkup ilmu penelitian adalah manajemen sumber daya manusia, 

khususnya mengenai kedisiplinan, lingkungan kerja dan produktivitas 

kerja. 
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1.4  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian utama oleh penulis 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

merupakan sarana untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan baik dalam menulis, membuat sebuah penelitian yang baik 

dan benar, pemahaman yang mendalam yang berkaitan dengan masalah 

produktivitas kerja yang berkaitan dengan pengaruh kedisiplinan dan 

lingkungan kerja, terhadap perilaku karyawan di CV. PRIMA RASA 

UTAMA 

 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi, bahan masukan yang berguna 

bagi CV. PRIMA RASA UTAMA dalam mempertimbangkan serta 

merumuskan manajemen Sumber daya manusia yang efektif. 

 

3. Bagi Pihak Akademik 

Penelitian ini digunakan untuk melengkapi salah satu syarat 

menyelesaikan study memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada jurusan 

Manajemen di IIB Darmajaya 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  Landasan Teori 

   Landasan teori berisikan tentang teori-teori dari masalah yang diteliti 

yaitu definisi manajemen , definisi manajemen Sumber daya manusia, 

definisi kedisiplinan, definisi lingkungan kerja, definisi produktivitas,  

kerangka pikir, dan hipotesis. 

BAB III     Metode Penelitian 

Metode penelitian berisikan tentang jenis dari penelitian, jenis analisis 

data,  metode pengumpulan data, variabel penelitian, operasional 

variabel dan penentuan sampel dan populasi. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan berisikan tentang gambaran umum 

dari suatu perusahaan, dan pembahasan hasil data  penelitian. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Simpulan dan saran berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dibahas dan saran yaitu memberikan masukan agar 

penelitian ini dapat diterima oleh pembaca serta masukan bagi CV. 

PRIMA RASA UTAMA. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Kedisiplinan 

2.1.1 Pengertian Kedisiplinan 

Secara etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris “ disciple” yang 

berarti penganut pengajaran kesopanan, pengembangan diri dan 

sebagainya. Dispilin merupakan suatu keadaan dimana individu yang 

tergabung dalam organisasi senantiasa memperbaiki diri dan taat pada 

peraturan-peraturan yang berlaku dengan rasa senang hati. Sedangkan 

kerja adalah segala kegiatan manusia yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang menguntungkan. 

Pengertian disiplin Edy Sutrisno (2019:86) disiplin adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma norma 

peraturan yang berlaku di sekitarnya. 

Menurut Malaya S.P Hasibuan (2017:192) dalam bukunya Manajemen 

Sumber Daya manusia mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku. 

2.1.2 Tekhnik-tekhnik Kedisiplinan kerja 

Menurut Mengkunegara (2019:105) mengemukakan beberapa tekhnik-

tekhnik pelaksanaa disiplin kerja sebagai berikut: 

1. Teknik pertimbangan sedini mungkin  

2. Teknik mendisiplin sendiri 

3. Teknik kesediaan penyedia disiplin  

4. Teknik mengatu pegawai primadona 

5. Teknik menimbulkan kesadaran tersendiri  
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi kedisiplinan Kerja  

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2019:89) faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan adalah: 

1) Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi 

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila 

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya 

dalam berkontribusi bagi perusahaan. Bila mereka menerima 

kompensasi yang memadai, mereka akan bekerja tenang dan 

tekun, serta selalu berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya.  

2) Ada Tidaknya Keteladanan Pimpinan Dalam Perusahaan  

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam 

lingkungan perusahaan semua karyawan akan selalu 

memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakan disiplin 

dirinya dan bagaimana dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, 

perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang 

sudah du tetapkan.  

3) Ada Tidaknya Aturan Pasti Yang Dapat Di Jadikan Pegangan  

Pembina disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, 

bila tidak ada aturan yang psti untuk dapat dijadikan pegangan 

bersama.  

4) Keberanian Pimpinan Dalam Mengambil Tindakan 

Bila ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin, maka ada 

perlu keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya 

tindakan tersebut dan sesuai dengan sanksi yang ada maka 

karyawan akan merasa terlindungi dan dalam akan menimbulkan 

efek jera utuk melakukan pelanggaran.  

5) Pengawasan Dari Pimpinan  

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 
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melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang di 

tetapkan.  

6) Perhatian Kepada Karyawan  

karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter 

antara satu dengan yang lain. Kepuasan tidak hanya di dapat dari 

pemberian kompensasi yang tinggi atau pekerjaan menantang dan 

juga membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya.  

7) Menciptakan kebiaasan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin. Adapun kebiasaan tersebut antara lain:  

a. saling menghormati, tegur sapa bila bertemu di lingkungan 

pekerjaan.bila perlu adanya motto yang di tetapkan.  

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktu yang 

tepat.  

c. Mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan pertemuan 

apalagi pertemuan yang berkaitan dengan basic pekerjaan 

mereka. 

d. Selalu memberikan informasi apabila ingin meninggalkan 

tempat pekejaaan sehingga pengawas mudah untuk mencari 

apabila karyawan tersebut sedang di butuhkan.  

 

2.1.4 Indikator Kedisiplinan Kerja 

Menurut H. Malayu Hasibuan (2017:194) pada dasarnya banyak 

indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan seorang pegawai, 

di antaranya: 

1. Tujuan Dan Kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan 

secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. 

Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada 
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karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan 

bersangkutan, agar dia bekerja dengan sungguh-sungguh dan 

disiplin dalam mengerjakannya. 

2. Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh 

para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, 

berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. 

Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun 

akan baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), 

para bawahan pun akan kurang disiplin. 

3. Balas Jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan 

kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan 

pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap 

pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Balas jasa 

berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan. 

Artinya semakin besar balas jasa, semakin baik kedisiplinan 

karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil, kedisiplinan 

karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik 

selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan 

baik. 

4. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, 

karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting, 

dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan 

yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa 

(pengakuan) atau hukuman, akan merangsang terciptanya 

kedisiplinan karyawan yang baik. Manajer yang cakap dalam 

memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua 
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bawahannya. Dengan keadilan yang baik, akan menciptakan 

kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan 

dengan baik pada setiap perusahaan agar kedisiplinan karyawan 

perusahaan baik pula. 

5. Waskat (pengawasan melekat) 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling 

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. 

Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi 

perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. 

Hal ini berarti atasan harus selau hadir di tempat kerja agar dapat 

mengawasi dan memberikan petunjuk jika ada bawahannya yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Waskat 

efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawan. 

Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, 

pengarahan dan pengawasan dari atasannya. 

6. Sanksi Hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan 

akan semakin takut melanggar peraturan perusahaan, sikap, dan 

perilaku indisipliner karyawan akan berkurang. 

7. Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan 

mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus 

berani dan tegas bertindak untuk menghukum setiap karyawan 

yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah 

ditetapkan. Pimpinan yang berani menindak tegas menerapkan 

hukuman bagi karyawan yang indisipliner akan disegani dan 

diakui kepemimpinannya oleh bawahannya. Dengan demkian, 

pimpinan akan memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan. 
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8. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan 

ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. 

Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang 

terdiri dari Direct Single Relationship, Direct Group Relationship, 

dan Cross Relationship hendaknya berjalan harmonis. Manajer 

harus berusaha menciptakan suasana kemanusiaan yang serasi 

serta memikat, baik secara vertikal maupun horizontal diantara 

semua karyawannya. Terciptanya Human Relationship yang serasi 

akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal 

ini akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada perusahaan. Jadi, 

kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan 

kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik 

2.2 Lingkungan Kerja  

2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja  

Produktivias karyawan dipengaruhi oleh bermacam aspek antara lain 

merupakan jumlah komposisi dari kompensasi yang diberikan, 

penempatan yang pas, latihan, rasa nyaman di masa depan mutasi 

promosi. Di samping aspek-aspek di atas masih terdapat aspek lain yang 

pula bisa pengaruhi kinerja karyawan dalam penerapan tugas ialah area 

kerja. Walaupun factor ini bernilai dan besar pengaruhnya, namun banyak 

industri yang hingga saat ini kurang mencermati aspek ini. Seperti soal 

musik yang merdu, walaupun kelihatannya remeh, namun tenyata besar 

pengaruhnya terhadap daya guna serta efisiensi penerapan tugas.  

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melaksanakan 

kegiatan tiap harinya. Lingkungan kerja dikatakan baik ataupun cocok 

apabila karyawan bisa melakukan aktivitas secara maksimal, sehat, 

nyaman serta aman. Lingkungan kerja sangat mempengaruhi besar dalam 

penerapan penyelesaian tugas. Bersumber pada statement-statment di atas 
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bisa disimpulkan jika penafsiran lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang terdapat di dekat para pekerja serta yang bisa mempengaruhi 

dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito 

2017: 159). 

2.2.2. Jenis Lingkungan kerja 

Menurut Sedarmayanti (2019:21) menyatakan bahwa secara garis besar, 

jenis lingkungan kerjaterbagi menjadi dua yaitu: 

1.  Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Lingkungan kerja fisik  dapat  dibagi  menjadi  dua  kategori  yaitu  

lingkungan  yang langsung  berhubungan  dengan  karyawan  

danlingkungan  perantara atau lingkungan umum dapat juga 

disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. 

2.  Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun hubungan sesama reakan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan 

kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 

Menurut Nitisemito (2017:171-173) perusahaan hendaknya dapat 

mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat 

atasan,bawahan   maupun   yang   memilikistatus   jabatan   yang   sama   

di perusahaan.  Kondisi  yang  hendaknya  diciptakan  adalah  suasana 

kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri. 

Suryadi Perwiro Sentoso (2017:19-21)yang mengutip pernyataan Prof. 

Myon Woo Leesang pencetus teori W dalam Ilmu Manajemen Sumber 
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Daya Manusia, bahwa pihak manajemen perusahaan hendaknya 

membangun suatu iklim dan suasana kerja yang bisa membangkitkan. 

 

2.2.3. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Soedarmayanti (2019:21) bahwa faktor–faktor yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya lingkungan kerja adalah sebagai berikut: 

1.  Penerangan/Cahaya 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan 

guna mendapat keselamatan dan kelancaran bekerja. Oleh sebab 

itu perlu diperhatikan adanya  penerangan  (cahaya)  yang  

terang  tetapi  tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, 

sehingga pekerjaan akan lambat,  banyak  mengalami  kesalahan,  

dan  pada  akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan. Padadasarnya, cahaya dapat dibedakan 

menjadi empat yaitu cahaya langsung,  cahaya  setengah  

langsung,  cahaya  tidak  langsung  dan cahaya setengah 

tidaklangsung. 

2.  Suhu Udara 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup 

untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses 

metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila 

kadaroksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan telah 

bercampur dengan gas atau bau – bauan yang berbahaya bagi 

kesehatan tubuh. Rasa sejuk dan segar dalam bekerjaakan  

membantu  mempercepat  pemulihan  tubuh akibat  lelah setelah 

bekerja. 
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3. Suara Bising 

Salah satu populasi yang cukup menyibukkan parapakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 

dikehendaki oleh  telinga.  Tidak  dikehendaki,  karena  terutama  

dalam  jangka panjang   bunyi   tersebut   dapat   mengganggu   

ketenangan   bekerja, merusak   pendengaran   dan   

menimbulkan   kesalahan   komunikasi, bahkan menurut 

penelitian, kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. 

Karena pekerjaan membutuhkan sonsentrasi, maka suara bising 

hendaknya di hindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat 

dilakukan engan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat. 

4.  Keamanan Kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. 

Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat 

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 

5.  Hubungan Karyawan 

Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui 

pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, 

maupun bawahan serta didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai yang ada ditempat  bekerja akan membawa dampak  

yang positif bagi keryawan, sehingga kinerja karyawandapat 

meningkat. 
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2.2.4. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut (Nitisemito 2017:159) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

diukur melalui indikator sebagai berikut: 

a.    Suasana Kerja 

Setiap karyawan selalu menginginkan suasan kerja yang 

menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi cahaya/ 

penerangan yang jelas, suara yang tidak bising dan tenang, 

keamanan di dlam bekerja. Besar nya kompensasi yang 

diberikan perusahaan tidak akan perpengaruh secara optimal jika 

suasana kerjakurang kondusif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Soedarmayanti (2019:46) bahwa penerangan, tingkat kebisingan 

(ketenangan)dan suhu ruangan sebagai indikatrodari lingkungan 

kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 

b.  Hubungan Dengan Rekan Kerja 

Hal  ini  dimaksudkan  hubungan  dengan  rekan  kerja  harmonis  

dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan kerja. satu 

faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam  

suatu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara 

rekan kerja. Hubungan rekan kerja yang harmonis dan 

kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

c. Tersedianya Fasilitas Kerja 

Hal ini dimaksud akan bahwa peralatan yang digunakan untuk 

mendukung kelancaran kerja lengkap/mutahir. Tersedianya  

fasilitas  kerja  yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan 

salah satu penunjang proses kelancaran dalam bekerja. 
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2.3 Produktivitas 

2.3.1 Pengertian Produktivitas  

Pengertian Produktivitas kerja menurut Tohardi dalam Edy Sutrisno 

(2019:100) mengemukakan bahwa produktivitas merupakan sikap mental. 

Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. 

Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik 

hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

Menurut Kusrianto dalam Edy Sutrisno (2019:102) mengemukakan 

bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga kerja 

disini adalah penggunaan Sumber Daya serta efesien dan efektif.  

Pengertian produktivitas menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno 

(2019:101) .produktivitas harus menjadi bagian yang tak boleh dilupakan 

dalam penyusunan strategi bisnis yang mencakup bidang produksi, 

pemasaran, keuangan, dan bidang lainnya. Selanjutnya, dijelaskan bahwa 

orang yang mempunyai sikap tersebut terdorong untuk menjadi dinamis, 

kreatif, inovatif, serta terbuka namun kritis dan tanggap terhadap ide-ide 

baru dan perubahan. 

2.3.2 Upaya Peningkatan Produktivitas 

Menurut Edy Sutrisno (2019:105) bahwa peningkatan produktivitas kerja 

dapat dilihat sebagai masalah keprilakuan, tetapi juga dapat mengandung 

aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi hal itu perlu pemahaman yang tepat 

tentang faktor-faktor penentu keberhasilan meningkatkan Produktivitas 

kerja, sebagian diantaranya berupa etos kerja yang harus dipegang teguh 

oleh semua karyawan dalam organisasi.  

Yang dimaksud etos kerja adalah norma-norma yang bersifat meningkat 

dan ditetapkan secara eksplisit serta prakti-praktik yang diterima dan 

diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan diterapkan 
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dalam kehidupan kerkaryaan para anggota suatu organisasi. adapun 

faktor-faktor tersebut menurut Siagian dalam Edy sutrisno (2019:105) 

adalah:  

a. Perbaikan Terus Menerus 

dalam upaya meningkatkan Produktivitas kerja, salah satu 

implikasinya ialah bahwa seluruh komponen organisasi haus 

melakukan perrbaikan secara terus menerus.  

b. Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan  

Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terus 

menerus  ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua 

orang dan segala komponen orrganisasi.  

c. Pemberdayaan SDM  

Bahwa SDM merupakan unsur yang paling strategis dalam 

organisasi. karena itu, memberdayakan SDM merupakan etos 

kerja yang sangan mendasar yang harus dipegang teguh oleh 

semua eselon manajemen dalam hierarki organisasi.  

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu 

perusahaan perlu. memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor yang 

berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan 

pemerintah secara keseluruhan 

Menurut Pandji Anoraga dalam Indah Puji Hartatik (2018:56-60). 

Ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh para karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, yaitu:  

a. Pekerjaan yang menarik. 

b. Upah yang baik. 
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c. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, 

d. Etos kerja. 

e. Lingkungan atau sarana kerja yang baik. 

f. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan 

perkembangan perusahaan. 

g. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi. 

h. Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi. 

i. Kesetiaan pimpinan pada diri sipekerja. 

j. Disiplin kerja yang keras. 

Menurut Payaman J. Simanjutak dalam Indah Puji Hartatik 

(2018:210) faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 

perusahaan dapat digolongkan pada dua kelompok, yaitu: 

a. Hal yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan 

meliputi: tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos 

kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan. 

b. Sarana pendukung lingkungan kerja, produksi, sarana dan 

peralatan produksi, tingkat keselamatan, dan kesejahteraan 

kerja. Kesejahteraan karyawan, meliputi: Manajemen dan 

hubungan industri. 

2.3.4 Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut Simamora dalam Indah Puji Hartatik (2018:218) bila suatu 

organisasi mengabaikan pengemangan sumber daya manusia akan 

berkaitan pada turunya semangat kerja dan Produktivitas pegawai. 

Adapun indikator Produktivitas kerja yang akan timbul tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat absensi tinggi  

Tinggi rendahnya tingkat absensi dari pegawai yang ada akan 

langsung berpengaruh terhadap produktivitas, karena pegawai 
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yang tidak masuk kerja tidak akan produktif. Dengan demikian, 

hasil produksinya rendah. Akibatnya target produksi yang telah 

di tetapkan tidak tercapai. 

2. Tingat perolehan hasil 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa produktivitas adalah 

kemampuan seseorang dalam menghasilkan barang atau jasa. 

Berdasarkan dari pendapat tersbut dengan adanya produktivitas 

kerja pegawai yang rendah, otomatis hasil produksi barang atau 

jasa akan menurun sehingga target produksi tidak tercapai. 

3. Kualitas yang dihasilkan 

perusahaan berusaha agar produk tersebut mempunyai kualitas 

yang baik. Sebab, apabila produk yang dihasilkan kurang baik, 

produktivitas perusahaan akan menurun. 

4. Tingkat kesalahan 

Salah satu penyebab dari turunya produktivitas pegawai dalam 

menghasilkan produk adalah tingkat kesalahan. Sebab, apabila 

tingkat kesalahan tinggi, produktivitas akan rendah. 

5. Waktu yang dibutuhkan  

Kegiatan proses produksi memerlukan waktu yang cukup. 

Sebab, apabila waktu yang diberikan untuk menghasilkan 

produk kurang, yang dihasilkan juga sedikit, sehingga target 

produksi tidak tercapai 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Suharno 

Pawirosuma

rto, Dini 

Iriani 

(2018) 

The Influence of Work 

Stress, Working Cost, 

Compensation and 

Work Discipline on 

Employee’Productivity 

of PT.,Tokio Marine 

Life Insurance 

Indonesia. 

Work Stress, 

Working 

Cost, 

Compensatio

n and Work 

Discipline, 

employee 

productivity. 

the effect of Work 

Stress, Working 

Expense Compensation 

and Work Discipline on 

Work Productivity 

together equal. 

2 Mollel 

Eliphas R., 

Mulongo L. 

S. and 

Razia M. 

(2018) 

 

 

The influence of 

performance appraisal 

practices on employee 

productivity: A case of 

Muheza District, 

Tanzania 

 

performance 

appraisal 

practices, 

employee 

productivity 

The study highlights 

the   fact   that   

recognition   and   

feedback   are   vital   

to employee’s 

performance and 

indeed influence 

employee productivity 

in the organization. 

However, surprisingly 

training and 

development, and 

promotion did not have 

a significant effect on 

employee productivity.  

3 
1
Ertanta 

Ari 

Sudanang, 

2
Sabda 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja Dan Budaya 

Organisasi Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Kepuasan 

Kerja, 

Budaya 

Organisasi, 

Hasil uji statistik yang 

telah dilakukan dari 

penelitian ini 

menyatakan bahwa 
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Elisa 

Priyanto 

(2018) 

 

Karyawan Di Horison 

Apartemen Dan 

Kondotel Yogyakarta 

Produktivitas 

Kerja. 

 

variabel kepuasan kerja 

dan budaya organisasi 

baik secara sendiri atau 

bersama-sama, 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktifitas 

kerja. 

4 Sunarsi, D., 

& Kusjono, 

G. (2019).  

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Non Fisik, 

Konflik Dan Turn Over 

Intention Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Pada CV. 

Usaha Mandiri Jakarta 

Selatan. Jurnal 

Ekonomi Efektif, 1(3). 

Kerja Non 

Fisik, 

Konflik Dan 

Turn Over 

Intention 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja  

hasil uji penelitian 

diperoleh 

bahwa   lingkungan 

kerja non fisik, 

konflik dan turn over 

intention berpengaruh 

terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan baik secara 

parsial maupun 

simultan. 

 

5 Aliya, S., & 

Tobari, T. 

(2019).  

Pengaruh Pendidikan 

dan Pelatihan Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian 

Produksi Pada PT. 

Semen Baturaja 

(Persero) Tbk 

Palembang.  

Pendidikan 

Pelatihan 

Produktivitas 

Kerja  

hasil uji penelitian 

diperoleh 

bahwa   Pendidikan 

dan Pelatihan 

berpengaruh Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian 

Produksi Pada PT. 
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2.5 Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Feedback  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Permasalahan 

1. Rendah nya tingkat 

produktivitas yang di 

hasilkan karyawan 

CV. Prima Rasa 

Utama. seperti 

lambatnya produksi, 

proses pengisian 

barang ke gudang 

perusahaan yang 

memakan waktu diluar 

yang ditetapkan. 

2. Kedisiplinan 

karyawan yang masih 

rendah seperti 

kehadiran karyawan 

CV. Prima Rasa 

Utama.  

3. Belum terciptanya 

lingkungan kerja yang 

nyaman dan kondusif 

di CV. Prima Rasa 

Utama. Seperti sering 

terjadinya kericuhan 

antar karyawan,  

Variabel 

1. Kedisiplinan. 

2. Lingkungan 

Kerja 

3. Produktivitas  

Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

2. Uji F 

Hipotesis 

1. Kedisiplinan  Dan Lingkungan Kerja di 

duga berpengaruh terhadap Produkivitas 

di CV. Prima Rasa Utama. 

2. Lingkungan Kerja di duga Berpengaruh 

terhadap Produktivitas di CV. Prima 

Rasa Utama. 

3. Kedisiplinan di duga berpengaruh 

terhadap Produktivitas. di CV. Prima 

Rasa Utama. 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh kedisiplinan 

terhadap produktivitas pegawai CV. 

Prima Rasa Utama ? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan 

kerja terhadap produktivitas 

pegawai di CV. Prima Rasa Utama ? 

3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan 

dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama terhadap 

produktivitas karyawan di CV. 

Prima Rasa Utama ? 

 

U
m

p
a
n

 b
a
li

k
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2.6 Hipotesis  

Menurut (Suliyanto 2018:24)  Hipotesis merupakan pernyataan yang lemah 

masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis akan menjadi sebuah thesa atau 

pendapat atau teori bila diuji dengan menggunakan metode ilmiah. 

2.6.1 Pengaruh Antara Kedisiplinan Terhadap Produktivitas  

Kedisiplinan merupakan sikap yang harus dimiliki setiap karyawan 

dalam meningkatkan produktivitas. Kedisiplinan adalah sikap 

kesediaan dan keinginan seseorang untuk mematuhi dan mentaati 

norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.  Idikator dari 

kedisiplinan diantaranya yaitu kompensasi, pemimpin, aturan. Edy 

Sutrisno (2019:86). Tinggi rendahnya tingkat Kedisiplinan dari 

karyawan yang ada dalam suatu perusahaan akan langsung 

berpengaruh terhadap produktivitas, karena karyawan yang tidak 

masuk kerja tidak akan produktif. Dengan dimukian, hasil 

produksinya rendah. Akibatnya target produksi yang telah di 

tetapkan tidak tercapai. Sebaliknya, jika karyawan memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi maka produksi yang dihasilkan akan 

berpengaruh pada tingginya produktivitas yang dihasilkan oleh 

karyawan tersebut, sehingga memungkin target produksi yang telah 

ditetapkan tercapai. 

H1 : Diduga kedisiplinan berpengaruh Terhadap Produktivitas 

 Karyawan CV. Prima Rasa Utama Lampung 

2.6.2 Pengaruh Antara Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas  

Lingkungan kerja merupakan tempat karyawan melakukan aktivitas 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang 

kondusif akan memudahkan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan nya sesuai target. Dengan demikian, lingkungan kerja 

yang baik akan menghasilkan hasil produksi secara maksimum, 
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sehingga dengan terciptanya lingkungan kerja yang baik akan 

menghasilkan target produksi tercapai. 

H2 :  Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap 

Produktivitas Karyawan CV. Prima Rasa Utama 

Lampung. 

 

2.6.3 Pengaruh Kedisiplinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap   

Produktivitas  

Seseorang yang memiliki tingkat Kedisiplinan yang  tinggi dan 

lingkungan kerja yang kondusif  akan dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target, dikarnakan karyawan merasa bertanggung 

jawab dan memiliki tingkat kenyamanan yang sesuai maka 

karyawan  akan menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan 

memiliki waktu yang efisien dalam mengerjakan pekerjaannya. 

H2 :  Diduga Kedisiplinan  dan Lingkungan Kerja berpengaruh 

Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Prima Rasa 

Utama Lampung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:2) secara umum Metodologi Penelitian diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional 

berarti kegiatan penelitian harus dilakukan dengan cara-cara yang masuk 

akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-

cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang 

lain dapat mengetahui dan mengamati cara-cara yang digunakan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian asosiatif atau penelitian berdasarkan hubungan yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih dan 

penelitian ini mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat). Pada variabel 

pengaruh kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas 

karyawan di CV. PRIMA RASA UTAMA. 

 

3.2       Sumber Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber data, antara 

lain sumber primer dan sumber sekunder. . Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dengan menggunakan data primer.  

Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh penelitian untuk 

menjawab masalah risetnya secara khusus. Jenis data yang digunakan 

adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada karyawan  

pada CV. PRIMA RASA UTAMA. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan  adalah 

kuesioner atau angket. Kuesioner, menurut Sugiyono, (2019:199) Metode 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Pengumpulan data dengan cara memberi pertanyaan tertulis kepada 

responden di CV. Prima Rasa Utama. Skala pengkukuran penelitian ini 

yang digunakan adalah likert, pengukuran untuk variabel dan dependent 

menggunakan tekhnikrv scoring untuk memberikan nilai pada setiap 

alternatif jawaban, sehingga dapat dihitung. 

    

Tabel 3.1 Skala Interval  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2019:133) 

 

 3.4 Populasi  

Menurut Sugiyono (2019:115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Maka populasi dalam penelitian ini adalah para 

pegawai pada CV.PRIMA RASA UTAMA dengan jumlah 70 orang 

karyawan. 

 

 

 

Penilaian Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu ragu (RR) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 
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3.5 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:81), sampel adalah sebagai berikut : "Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu". Teknik pengambilan sampel yang  digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Purposive Sampling. Sampling Purposive adalah  

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.( Sugiyono, 2014: 

124). Maka Sampel yang digunakan adalah Divisi Marketing, Divisi 

Produksi, dan Divisi Ekspedisi dengan jumlah sampel sebanyak 66 orang 

karyawan. 

3.6 Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas, variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

timbulnya variabel dependen, dan dalam penelitian ini adalah 

Kedisiplinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

2. Variabel Terikat Variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas. Yang menjadi variabel terikat adalah Prokdutivitas (Y). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable bertujuan untuk menjelaskan makna variabel 

yang sedang di teliti. Menurut Sugiyono (2019:58) Variabel penelitian 

adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang diteliti harus sesuai 

dengan permasalahan dan  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

 

 

Variabel Konsep Variabel Devinisi Oprasional Indikator Skala 

Kedisiplinan 

(X1) 

Menurut Malaya 

S.P Hasibuan 

(2017:192) 

mengemukakan  

bahwa 

kedisiplinan 

adalah kesadaran 

dan kesediaan 

seseorang menaati 

semua peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma 

sosial yang 

berlaku. 

Bahwa disiplin adalah 

suatu sikap dan 

kemauan seseorang 

dalam menatuhi suatu 

peraturan dan norma 

norma yang berlaku 

di sekitarnya 

1. Teladan 

pimpinan 

2. Balas jasa 

3. Keadilan 

4. Waskat 

5. Ketegasan 

6. Sanksi 

hukuman 

 

Skala 

Interval 

Lingkungan 

kerja (X2) 

Sedarmayanti 

(2019:67) 

mengemukakan 

bahwa lingkungan 

kerja adalah 

tempat dimana 

karyawan 

melakukan 

aktivitas setiap 

harinya.  

Bahwa lingkungan 

kerja merupakan 

tempat karyawan 

melakukan kegiatan 

dimana karyawan 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan lingkungan 

kerja yang kondusif 

1. Perhatian 

dan 

dukungan 

pimpinan 

2. Kerjasama 

antarkelom

pok 

3. Kelancaran 

komunikasi 

 

Skala 

Interval 

Produkivitas 

(Y) 

Menurut 

Simamora Dalam 

Indah Puji 

Hartatik(2018:218

)  Bila suatu 

organisasi 

mengabaikan 

pengemangan 

sumber daya 

manusia akan 

berkaitan pada 

turunya semangat 

kerja dan 

produktivitas 

pegawai 

Bahwa produktivitas 

adalah sikap mental 

yang selalu mencari 

perbaikan terhadapa 

sesuatu yang telah ada 

dan diyuakini oleh 

seseorang untuk dapat 

melakukan pekerjaan 

dengan lebih baik lagi 

dari sebelumnya 

1. Tingkat 

absensi 

tinggi 

2. Tingat 

perolehan 

hasil 

3. Kualitas 

yang 

dihasilkan 

4. Tingat 

perolehan 

hasil 

Skala 

Interval 
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3.8  Uji persyaratan instrumen 

Dalam penelitian ini yang diukur adalah variabel X yaitu Kedisiplinan 

(X1), lingkungan kerja (X2) dan Pokdutivitas (Y). Uji persyaratan 

instrument penelitian menguji validitas dan reliabilitas. 

  3.8.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, (2019:172) validitas adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang valid. Sesuatu instrument dikatakan valid 

jika mampu mengukur apa yang diinginkan. Hal ini membuat peneliti 

menguji validitas dengan kuisioner yang langsung diberikan kepada 

karyawan CV.PRIMA  RASA  UTAMA. Uji validitas dalam penelitian 

ini, menggunakn product moment pengolahan data yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 22.0.  

Kriteria uji validitas instrumen ini adalah : 

Menentukaan nilai probabilitas (sig) pada nilai α sebesar 0,05 (5%) 

a. Jika         >        maka Ho ditolak Ha diterima 

b. Jika         <        maka Ho diterima Ha ditolak 

c. Probabilitas ( Sig ) < Alpha, instrumen valid 

d. Probabilitas ( Sig ) > Alpha, Instrumen tidak Valid  

 

  3.8.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument menggambarkan pada kemantapan dan keajegan 

alat ukut yang digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas 

yang tinggi atau dapat dipercaya apabila alat ukut tersebut stabil (ajeg) 

sehingga dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk meramalkan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Untuk 

mengukur ketepatan alat ukur, digunakan pengujian kerealibitas menunjuk 

pada tingkat keandalan sesuatu. Untuk mengukur tingkat reliabilitas 

kuisioner digunakan rumus Cronbach Alpha 0,05 (Arikunto dalam Arpan 
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Yunanda ( 2015:14). Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya 

nilai r alpha indekskorelasi : 

 

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai r 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 SangatTinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,0199 Sangatrendah 

Sumber : (Arpan Yunanda 2015:14) 

 

3.9 Uji Persyaratan Data 

 3.9.1 Uji Linieritas 

Uji Linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak.  

Rumusan Hipotesis : 

1. Ho : Model Regresi berbentuk Linier 

2. Ha : Model regresi tidak berbentuk linier 

Keriteria pengambilan keputusan 

Jika Probabilitas (Sig) < 0,05 ( Alpha ) Maka Ho ditolak 

Jika Probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha ) Maka Ho diterima 

Jika Fhitung > Ftable, maka Ho ditolak 

Jika Fhitung < Ftable, maka Ho diterima  

 

3.9.2 Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model analisis 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi 

dapat dilihat dari : (1) tolerance value, (2) nilai variance inflation factor 
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(VIF). Model regresi yang bebas multikolinieritas adalah yang mempunyai 

nilai tolerance di atas 0,1 atau VIF di bawah 10.  Apabila 

tolerancevariance di bawah 0,1 atau VIF di atas 10, maka terjadi 

multikolinieritas. 

 

3.10 Metode Analisis Data 

Sugiyono (2019:428) menyatakan bahwa: Metodeanalisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

3.10.1 Regeresi Linier Berganda 

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variable sebagai 

indikatornya yaitu Kedisiplinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan 

Produktivitas (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan 

SPSS 22.0. Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

Y = Produktivitas   b1, b2 = Koefesien regresi 

X1 = Kedisiplinan  

X2  =  Lingkungan Kerja 

A = Konstanta 

Rumusan Hipotesis : 

Ho : Tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y 

Ha : Ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 
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Kriteria Pengambian keputusan 

Jika probabilitas (Sig) < 0.05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Jika probabilitas (Sig) > 0.05 (Alpha) maka Ho diterima 

 

3.10.2 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Bila koefisien determinasi r
2 

= 0, berarti variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh. Sama sekali (= 0%) terhadap variabel tidak 

bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi r
2
 = 1, berarti variabel 

terikat 100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Karena itu letak  r
2 

berada dalam selang (interval) antara 0 dan1, secara aljabar dinyatakan 

0 ≤  r
2 

 ≤  1 . 

Besarnya koefisien determinasi secara parsial variabel bebas terhadap 

variabel terikat dapat diketahui dari skor  r
2 

atau kuadrat partial 

correlation dari tabel coefficient. 

Koefisien determinasi secara simultan diperoleh dari besarnya  R
2 

atau 

adjusted R square.Nilai adjusted  R square yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat amatter batas. “Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksivariasi variabel terikat”. 

 

3.11  Pengujian Hipotesis 

3.11.1  Pengaruh x1,x2 terhadapY SecaraParsial(Uji t) 

Uji partial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel  

independent yaitu Kedisiplinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadapvariabel 

dependent yaitu kinerja (Y) secara parsial. Kaidah pengambilan 

keputusan dalam uji t dengan menggunakan SPSS dengan tingkat 
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signifikasi yang ditetapkan adalah 5%. adalah : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak,atau 

tidak ada pengaruh antara variabel yang diuji. 

2. Jika nilai signifikansi <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,atau 

ada pengaruhantara variabel yang diuji. 

 

3.11.2 Pengaruh X1, X2 terhadapY Secara Simultan (UjiF) 

Uji simultan (ujiF) ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

independent yaitu Kedisiplinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependent yaitu produktivitas (Y). Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji F dengan menggunakan SPSS adalah : 

1. Jika nilai signifikansi >0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

atauvariabel bebas dari model regresi linier tidak mampu 

menjelaskan variabel terikat. 

2. Jika nilai signifikansi <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau 

variabel bebas dari model regresi linier mampu menjelaskan 

variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Data 

Deskriptif adalah untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat simpulan 

yang umum atau generalisasi. Dalam deskripsi ini penulis akan 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini dilihat dari karakteristik responden antara lain: 

4.1.1 KarakteristikUmum Responden 

1. Bedasarkan Jenis Kelamin 

Pengelompokkan jenis kelamin Laki-laki (L) dan Perempuan (P), dari  

66 karyawan yang  mengisi kuesioner didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Responden berdasarkan jeneis kelamin 

Jenis Kelamin Frequency % 

Laki-laki 28 42,4 

Perempuan 38 57,6 

Sumber : hasil olahan tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.1 menghasilkan bahwa karyawan yang bekerja di 

CV. PRIMA RASA UTAMA lebih banyak Perempuan hingga mencapai 

57,6% dari keseluruhan karyawan.  

2. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pengelompokan pendidikan di kantor CV.PRIMA RASA UTAMA  

meliputi SLTA ,D3, S1. 

Tabel 4.2 Responden berdasarkan pendidikan 

Pendidikan Frequency % 

SLTA 47 71,2 

D3 13 19,7 

S1 6 9,1 

Sumber : hasil olahan tahun 2021 
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Berdasarkan tabel 4.2 menghasilkan bahwa karyawan yang bekerja di 

CV. PRIMA RASA UTAMA  lebih banyak yang berpendidikan SLTA 

hingga mencapai 71,2 % yang berpendidikan D3 sebesar 19,7%, S1 

sebesar 8,6%. Dari tabel diatas yang memiliki persentase terkecil adalah 

karyawan yang berpendidikan S1 yang perolehan persentase adalah 

sebesar 9,1%.  

 

4.2 Hasil Uji persyaratan Instrumen 

Keriteria pengujian untuk uji ini adalah  

1) Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka item 

kuesioner/angket dinyatakan valid dan dapat digunakan. 

2) Jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka item kuesioner/angket 

dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan. 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas Variabel Kedisiplinan (X1) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas kedisiplinan 

PERTANYAAN SIG ALPHA r hitung r table SIMPULAN 

Kedisiplinan (X1) 

1 0.000 0.05 0.848 0.514 VALID 

2 0.000 0.05 0.814 0.514 VALID 

3 0.000 0.05 0.843 0.514 VALID 

4 0.000 0.05 0.973 0.514 VALID 

5 0.000 0.05 0.688 0.514 VALID 

6 0.000 0.05 0.912 0.514 VALID 

7 0.000 0.05 0.622 0.514 VALID 

8 0.000 0.05 0.973 0.514 VALID 

9 0.000 0.05 0.855 0.514 VALID 

10 0.000 0.05 0.963 0.514 VALID 

Hasil uji semua pernyataan variabel kedisiplinan (X1) maka nilai 

signifikan dari semua butir pernyataan adalah valid dapat diartikan bahwa 

dari semua butir pernyataan semua valid dan memenuhi syarat kevaliditan 

instrumen. 
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2. Uji Validitas Variabel lingkungan kerja (X2) 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan 

PERTANYAAN SIG ALPHA r hitung r table SIMPULAN 

PENILAIAN LINGKUNGAN KERJA (X2) 

1 0.000 0.05 0.933 0.514 VALID 

2 0.000 0.05 0.754 0.514 VALID 

3 0.000 0.05 0.741 0.514 VALID 

4 0.000 0.05 0.911 0.514 VALID 

5 0.000 0.05 0.673 0.514 VALID 

6 0.000 0.05 0.530 0.514 VALID 

7 0.000 0.05 0.933 0.514 VALID 

8 0.000 0.05 0.853 0.514 VALID 

9 0.000 0.05 0.788 0.514 VALID 

10 0.000 0.05 0.795 0.514 VALID 

Hasil uji semua pernyataan variabel lingkungan kerja (X2) maka nilai 

signifikan dari semua butir pernyataan adalah valid dapat diartikan bahwa 

dari semua butir pernyataan semua valid dan memenuhi syarat kevaliditan 

instrumen. 

 

3. Uji Validitas Variabel produktivitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Produktivitas 

PERTANYAAN SIG ALPHA r hitung r table SIMPULAN 

Produktivitas (Y) 

1 0.005 0.05 0.682 0.514 VALID 

2 0.000 0.05 0.918 0.514 VALID 

3 0.000 0.05 0.828 0.514 VALID 

4 0.000 0.05 0.816 0.514 VALID 

5 0.000 0.05 0.878 0.514 VALID 

6 0.000 0.05 0.694 0.514 VALID 

7 0.000 0.05 0.821 0.514 VALID 

8 0.000 0.05 0.814 0.514 VALID 

9 0.000 0.05 0.918 0.514 VALID 

10 0.000 0.05 0.908 0.514 VALID 
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Hasil uji semua pernyataan variabel produktivitas (Y) maka nilai signifikan 

dari semua butir pernyataan adalah valid dapat diartikan bahwa dari semua 

butir pernyataan semua valid dan memenuhi syarat kevaliditan instrumen. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Relibilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrumen cukup 

dapat di percaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, Karna 

instrumen tersebut sudah baik. Pada pengujian reliabilitas kuesioner di 

gunakan rumus alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai alpha yang 

di bantu dengan perogram SPSS 22 hasil pengujian reliabilitas mengunakan 

tingkat keyakinan 95% dan alpha 0,05. Dari hasil pengolahan data melalui 

perogram SPSS diperoleh nilai koefisien seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.6 Interprestasi nilai r Alpha indeks korelasi 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,0199 Sangat rendah 

Berdasarkan tabel 4.6 ketentuan reliabilitas diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Hasil uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpha Status 

Kedisiplinan (X1) 0,841 Sangat  Tinggi 

Lingkungan Kerja (X2) 0,831 Sangat Tinggi 

Produktivitas (Y) 0,723 Tinggi 
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Dari tabel 4.7diperoleh nilai r Alpha kedisiplinan (X1) sebesar 0,841 dengan 

relible sangat tinggi, penilaian lingkungan kerja (X2) sebesar 0,831 dengan 

reliable tinggi, produktivitas (Y) sebesar 0,723 dengan reliabel tinggi. 

4.3 Hasil Uji persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Linieritas 

Tabel 4.8 Hasil uji linieritas 

Variabel F Sig Alpha Keterangan 

kedisiplinan 

(X1.Y) 

1,683 0,228 0,05 Berbentuk 

Linier 

Lingkungan 

kerja 

(X2,Y) 

1,107 0,377 0,05 Berbentuk 

Linier 

Sumber: Data diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil tabel 4.8 Penghitungan Anova  table variabel kedisiplinan  

(X1), Produktivitas (Y) didapat nilai sig pada baris Deviation  from 

Linearity 0,228 > 0,05. Dengan demikian sig < alpha maka Ho diterima 

yang menyatakan model regresi berbentuk linier. 

Penghitungan Anova table variabel lingkungan (X2), Produktivitas  (Y) 

didapat nilai sig pada baris Deviation  from Linearity 0,377 > 0,05. Dengan 

demikian sig > alpha maka Ho diterima yang menyatakan model regresi 

berbentuk linier. 

4.3.2 Hasil uji Multikolinieritas 

Tabel 4.9 Hasil uji multikolinieritas 

Variabel VIF 
Collinieritty 

tolerance 
Kesimpulan 

Produktivitas 

(Kedisiplinan, 

lingkungan kerja) 

1,292 0,774 
Tidak ada gejala 

Multikolonieritas 

Sumber: data diolah tahun 2021 
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan pada Coefficient diperoleh nilai VIF  = 

1,292 atau nilai collinierrity tolerance = 0,774 di atas 0,1 maka tidak ada gejala 

Multikoliniaritas. 

 

4.3.3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen 

digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel dependen 

(Y) berdasarkan dua atau lebih variabel independent (X1,X2) dalam persamaan 

linier yaitu : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi linier berganda 

Variabel B 

Y (Produktivitas) 20,756 

X1(Kedisiplinan) 0,521 

X2(Lingkungan kerja) -0,061 

Sumber: Data diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.13  adalah untuk melihat persamaan regresi liner 

berganda dan pengujian hipotesis dengan statistik t untuk masing masing 

variabel independent.Terlihat bahwa koefisient b1 = 0,519 dan b2 = -0,054 

sehingga persamaan regresi menjadi Y = 20,558 + 0,521(X1) - 0,061(X2). 

a. Koefisien regresi (X1) = 0,521 menyatakan bahwa setiap penambahan 

sebesar satu satuan Kedisiplinan maka akan meningkatkan Produktivitas 

kerja karyawan sebesar 0,521 

b. Koefisien regresi (X2) = -0,061 menyatakan bahwa setiap penambahan 

satu satuan Kedisiplinan maka akan meningkatkan Produktivitas kerja 

karyawan sebesar -0,061. 

c. Untuk meningkatkan Produktivitas (Y) atau untuk memprediksi 

produktivitas, Terlebih dahulu memperbaiki Kualitas Kedisiplinan 

Kedisiplinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) 
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4.3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur besarnya variabel 

independen (kedisiplinan dan lingkungan kerja) terhadap variabel dependen 

(produktivitas). Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel : 

Tabel 4.11 Hasil uji determinasi 

Pernyataan R R square 

1 0,651 0,424 

                 Sumber: Data diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel 4.11  nilai R, dan R
2
. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,651 yang menunjukan tingkat keeratan antara variabel Tinggi. Koefesien 

determinasi R
2 

(R squere) sebesar 0,424.  Menunjukan bahwa Produktivitas 

dipengaruhi oleh Kedisiplinan dan lingkungan kerja sebesar 42,4% 

sedangkan sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.  

4.4 Pengujian Hipotesis Statistik 

4.4.1 Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta 

dengan variabel independen. Berdasarkan pengolahan data uji t 

diperoleh data sebagai berikut: 

 Kriteria pengambilan keputusan : 

- Bila nilai sig < α (0,05) maka H0 ditolak 

- Bila nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima 

Tabel 4.12 Hasil Uji-t 

Pernyataan T Hitung Signifikasi 

Kedisiplinan,  

Lingkungan Kerja 

6,300 

-0,719 

0.000 

0.475 

Sumber: data diolah tahun 2021 
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4.4.1.1  Pengaruh Kesiplinan  (X2) terhadap Produktivitas (Y) 

Rumusan Hipotesis  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan terhadap 

Produktivitas karyawan CV. PRIMA RASA UTAMA 

Ha:  Ada pengaruh yang sigifikan kedisiplinan terhadap Produktivitas 

karyawan CV. PRIMA RASA UTAMA. 

Berdasarkan tabel 4.12 bahwa probabilitas sig 0.00 < 0.05. Dengan 

demikian Ho  ditolak dan Ha diterima. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh secara signifikan antara kedisiplinan terhadap 

produktivitas pada CV. Prima Rasa Utama. 

 

4.4.1.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Produktivitas (Y) 

Rumusan Hipotesis  

Ho   : Tidak ada pengaruh yang signifikan Lingkungan kerja 

          terhadap produktivitas karyawan CV. PRIMA RASA UTAMA 

Ha   : Ada pengaruh yang sigifikan Lingkungan kerja 

         terhadap produktivitas karyawan CV. PRIMA RASA UTAMA 

 

Berdasarkan tabel 4.13 bahwa probabilitas sig 0.475 > 0.05, Hasil ini 

berarti Ho di terima dan Ha ditolak , dengan kata lain Lingkungan 

kerja tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas 

karyawan CV.PRIMA RASA UTAMA. 

4.4.2 Hasil Uji F 

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji simultan 

ini bertujuan untuk menguji apakah antara kedisiplinan  (X1) dan 

Lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu Produktivitas (Y). 

Keriteria pengambilan keputusan : 

Apabila siginifikan (sig) < 0.05 maka Ho diterima 

Apabila signifikan (sig) > 0.05 maka Ho ditolak atau 
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Apabila thitung > ttable dengan α 0,05 (dk=n-2) maka Ho diterima 

Apabila thitung <ttable dengan α 0,05 (dk=n-2) maka Ho ditolak 

Tabel 4.14 Hasil Uji F 

Pernyataan F hitung F tabel Kondisi 

Kedisiplinan 

lingkungan kerja  

(X1,X2-Y) 

23,197 3,15 
F hitung > F 

tabel 

Sumber: Data diolah tahun  2021 

Rumusan Hipotesis : 

Ho:   Tidak ada pengaruh secara signifikan antara kedisiplinan dan   

lingkungan kerja terhadap produktivitas CV.Prima Rasa Utama 

Ha:  Ada pengaruh secara signifikan antara kedisiplinan dan lingkungan 

kerja terhadap produktivitas CV.Prima Rasa Utama.  

Berdasarkan tabel 4.14 maka diperoleh Fhitung  adalah 23,197sedangkan nilai 

Ftabel ( α 0,05),  numerator  =  2 dan denumarator  =  64 adalah 3,15.  

Sehingga  Fhitung  23,197>  Ftabel 3,15 dengan demikian, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh secara signifikan antara 

kedisiplinan dan lingkunan kerja  terhadap produktivitas CV. Prima Rasa 

Utama. 

4.5 Pembahasan 

Uji regresi linier berganda menggunakan model summary yang menyatakan 

uji regresi ini memiliki pengaruh signifikan dan hasilnya diperoleh nilai 

koefisian korelasi (R) sebesar 0,651 menunjukan tingkat keeratan antara 

variabel adalah sedang. Koefisien determinasi R
2 

 (R Square) sebesar 0,424 

menunjukan bahwa produktivitas (Y) dipengaruhi oleh kedisiplinan (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) sebesar 42,4% dan sisanya 47,6% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain. 

Pengujian Hipotesis merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda 

pengujian hipotesis dengan uji t, dan uji F sebagai berikut : 
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4.5.1 Pengaruh Kedisiplinan (X1) Terhadap Produktivitas (Y) 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan 

analisis uji-t maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara 

Kedisiplinan (X1) Terhadap Produktivitas (Y) karyawan CV. Prima Rasa 

Utama. 

Edy Sutrisno (2019:87) mengatakan disiplin adalah alat penggerak 

seseorang. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus 

diusahakan agar ada disiplin yang baik dan Disiplin adalah prilaku 

seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau 

disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Dengan demikian jika industri meningkatkan variabel kediplinan (X1) 

akan berdampak pada meningkatnya produktivitas (Y), dengan kata lain 

semakin meningkatnya kedisiplinan maka akan semakin meningkat pula 

produktivitas karyawan dan begitu juga sebaliknya.  

4.5.2 Pengaruh Lingkungan Kerja  (X2) Terhadap Produktivitas (Y) 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan 

analisis uji-t maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara 

signifikan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan CV. Prima 

Rasa Utama.  Untuk menjadi karyawan yang bekualitas di suatu 

perusahaan, perusahaan pula harus memberikan rasa keamanan, 

kenyamanan bagi karyawan. Menurut Mangkunegara (2016;86), 

Lingkungan Kerja adalah semua aspek fisik psikologis kerja, dan 

peraturan kerja yang dapat mempengaruhi   kepuasan   kerja   dan   

pencapaian   produktivitas.  
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4.5.3 Pengaruh Kedisiplinan (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Produktivitas (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari faktor kedisiplinan dan Lingkungan Kerja  

terhadap produktivitas pada CV. Prima Rasa Utama. sehingga jika 

Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja yang diterapkan dengan baik maka 

akan semakin baik pula Produktivitas karyawan namun sebaliknya jika 

Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja tidak diterapkan dengan baik maka 

akan mengurangi dan menurunkan Produktivitas Karyawan.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Kedisiplian berpengaruh terhadap produktivitas, CV.Prima Rasa Utama 

yang ada telah terbangun cukup baik. 

2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas CV.Prima 

Rasa Utama. Dengan arti baik buruknya lingkungan kerja tidak akan 

meningkatkan dan menurunkan produktivitas karyawan. 

3. Dari hasil perhitungan korelasi (R) yang menunjukan tingkat keeratan 

antara variabel Tinggi. Koefesien determinasi R
2 

(R squere) menunjukan 

bahwa produktivitas dipengaruhi oleh kedisiplinan dan lingkungan kerja  

sebesar 42,4% sedang sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain yang tidak diikutsertakan pada penelitian.  

4. Koefisien regresi menunjukan variabel kedisiplinan (X1) dan variabel  

lingkungan kerja (X2) dengan arah koefisien positif hal ini menunjukan 

bahwa semakin besar kedisiplinan dan lingkungan kerja akan 

meningkatkan produktivias. Sebaliknya jika semakin rendah  

kedisiplinan dan lingkungan kerja akan menurunkan produktivitas 

karyawan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, selanjutnya akan 

disarankan sebagai masukan kepada pihak yang berkompeten sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya CV. Prima Rasa Utama dapat merangsang laju produktivitas 

dengan  memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja dan juga menanamkan rasa saling memiliki perusahaan, sehingga 

akan timbul rasa untuk ikut serta memelihara dan mempertahankan 

perusahaan. 

2. Dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, pihak CV. Prima Rasa Utama harus selalu menegakkan 

peraturan-peraturan yang berlaku terhadap pegawainya dan memberikan 

sanksi terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan baik secara 

sengaja maupun tidak sengaja. Selain itu, CV. Prima Rasa Utama harus 

memberikan Reward kepada karyawan yang mampu disiplin dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan benar, Dengan adanya 

penegakkan aturan ini diharapkan dapat meningkatkan  produktivitas 

karyawan sesuai dengan pekerkaan yang telah dilaksanakannya. 

3. Walaupun dalam penelitian ini lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan. Namun perusahaan CV. Prima Rasa 

Utama diharapkan mampu memberikan suasana lingkungan kerja yang 

baik dan kondusif yang bertujuan untuk membantu meningkatkan 

produktivitas karyawan dalam hal ini yang dimaksudkan adalah suhu 

udara di tempat kerja, keamanaan dan penerangan perlu adanya 

pengawasan supaya setiap pekerja merasa aman dan nyaman tanpa merasa 

terganggu dan khawatir dalam menggunakan peralatan maupun antar 

karyawan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengembangkan 

penelitian serta menambah kekurangan yang ada pada penelitian ini  

dengan menambah variabel lainnya seperti sertifikasi profesional yang 

juga dapat mempengaruhi produktivitas. 
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Lampiran 1 

Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 
 

 

Lampiran 2 

Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PRIA 28 42.4 42.4 42.4 

WANITA 38 57.6 57.6 100.0 

Total 66 100.0 100.0  

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 47 71.2 71.2 71.2 

D3 13 19.7 19.7 90.9 

S1 6 9.1 9.1 100.0 

Total 66 100.0 100.0  



Lampiran 3 

Hasil Uji Validasi Variabel Kedisiplinan (X1)  

 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .608
*
 .689

**
 .805

**
 .530

*
 .875

**
 .381 .805

**
 .689

**
 .804

**
 .848

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.016 .004 .000 .042 .000 .162 .000 .004 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q2 Pearson Correlation .608
*
 1 .695

**
 .788

**
 .377 .695

**
 .464 .788

**
 .695

**
 .857

**
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .016 
 

.004 .000 .166 .004 .081 .000 .004 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q3 Pearson Correlation .689
**
 .695

**
 1 .732

**
 .485 .732

**
 .668

**
 .732

**
 .762

**
 .705

**
 .843

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .004 
 

.002 .067 .002 .006 .002 .001 .003 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q4 Pearson Correlation .805
**
 .788

**
 .732

**
 1 .716

**
 .866

**
 .551

*
 1.000

**
 .821

**
 .969

**
 .973

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 
 

.003 .000 .033 .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q5 Pearson Correlation .530
*
 .377 .485 .716

**
 1 .629

*
 .161 .716

**
 .716

**
 .627

*
 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .042 .166 .067 .003 
 

.012 .567 .003 .003 .012 .005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q6 Pearson Correlation .875
**
 .695

**
 .732

**
 .866

**
 .629

*
 1 .435 .866

**
 .732

**
 .903

**
 .912

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .002 .000 .012 
 

.105 .000 .002 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q7 Pearson Correlation .381 .464 .668
**
 .551

*
 .161 .435 1 .551

*
 .357 .537

*
 .622

*
 

Sig. (2-tailed) .162 .081 .006 .033 .567 .105 
 

.033 .191 .039 .013 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q8 Pearson Correlation .805
**
 .788

**
 .732

**
 1.000

**
 .716

**
 .866

**
 .551

*
 1 .821

**
 .969

**
 .973

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .003 .000 .033 
 

.000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q9 Pearson Correlation .689
**
 .695

**
 .762

**
 .821

**
 .716

**
 .732

**
 .357 .821

**
 1 .793

**
 .855

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .004 .001 .000 .003 .002 .191 .000 
 

.000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q10 Pearson Correlation .804
**
 .857

**
 .705

**
 .969

**
 .627

*
 .903

**
 .537

*
 .969

**
 .793

**
 1 .963

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .012 .000 .039 .000 .000 
 

.000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOTA Pearson Correlation .848
**
 .814

**
 .843

**
 .973

**
 .688

**
 .912

**
 .622

*
 .973

**
 .855

**
 .963

**
 1 



L Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .000 .013 .000 .000 .000 
 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Uji Validasi Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .485
**
 .786

**
 .900

**
 .467 .494 1.000

**
 .831

**
 .628

*
 .741

**
 .933

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .001 .000 .080 .061 .000 .000 .012 .002 .000 

N 50 50 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q2 Pearson Correlation .485
**
 1 .680

**
 .799

**
 .732

**
 .000 .598

*
 .549

*
 .420 .443 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.005 .000 .002 1.000 .019 .034 .119 .098 .000 

N 50 50 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q3 Pearson Correlation .786
**
 .680

**
 1 .807

**
 .619

*
 -.036 .786

**
 .453 .317 .303 .741

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .005 
 

.000 .014 .899 .001 .090 .249 .272 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q4 Pearson Correlation .900
**
 .799

**
 .807

**
 1 .579

*
 .243 .900

**
 .802

**
 .479 .701

**
 .911

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.024 .384 .000 .000 .071 .004 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q5 Pearson Correlation .467 .732
**
 .619

*
 .579

*
 1 .086 .467 .286 .615

*
 .202 .673

**
 

Sig. (2-tailed) .080 .002 .014 .024 
 

.759 .080 .302 .015 .471 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q6 Pearson Correlation .494 .000 -.036 .243 .086 1 .494 .591
*
 .786

**
 .744

**
 .530

*
 

 
Sig. (2-tailed) .061 1.000 .899 .384 .759 

 
.061 .020 .001 .001 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q7 Pearson Correlation 1.000
*

*
 

.598
*
 .786

**
 .900

**
 .467 .494 1 .831

**
 .628

*
 .741

**
 .933

**
 

 
Sig. (2-tailed) .000 .019 .001 .000 .080 .061 

 
.000 .012 .002 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q8 Pearson Correlation .831
**
 .549

*
 .453 .802

**
 .286 .591

*
 .831

**
 1 .666

**
 .922

**
 .853

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .034 .090 .000 .302 .020 .000 
 

.007 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



Q9 Pearson Correlation .628
*
 .420 .317 .479 .615

*
 .786

**
 .628

*
 .666

**
 1 .703

**
 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .119 .249 .071 .015 .001 .012 .007 
 

.003 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q10 Pearson Correlation .741
**
 .443 .303 .701

**
 .202 .744

**
 .741

**
 .922

**
 .703

**
 1 .795

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .098 .272 .004 .471 .001 .002 .000 .003 
 

.000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOT

AL 

Pearson Correlation .933
**
 .754

**
 .741

**
 .911

**
 .673

**
 .530

*
 .933

**
 .853

**
 .788

**
 .795

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .000 .006 .042 .000 .000 .000 .000 
 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Lampiran 5 

Hasil Uji Validasi Variabel Produktivitas (Y) 

 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 JUMLAH 

Q1 Pearson Correlation 1 .516
*
 .535

*
 .716

**
 .529

*
 .318 .492 .465 .516

*
 .562

*
 .682

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.049 .040 .003 .043 .248 .062 .081 .049 .029 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q2 Pearson Correlation .516
*
 1 .825

**
 .714

**
 .924

**
 .463 .765

**
 .597

*
 1.000

**
 .904

**
 .918

**
 

Sig. (2-tailed) .049 
 

.000 .003 .000 .082 .001 .019 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q3 Pearson Correlation .535
*
 .825

**
 1 .657

**
 .803

**
 .382 .660

**
 .484 .825

**
 .769

**
 .828

**
 

Sig. (2-tailed) .040 .000 
 

.008 .000 .160 .007 .068 .000 .001 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

0 Pearson Correlation .716
**
 .714

**
 .657

**
 1 .665

**
 .416 .656

**
 .589

*
 .714

**
 .760

**
 .816

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .008 
 

.007 .123 .008 .021 .003 .001 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q5 Pearson Correlation .529
*
 .924

**
 .803

**
 .665

**
 1 .428 .678

**
 .564

*
 .924

**
 .856

**
 .878

**
 

Sig. (2-tailed) .043 .000 .000 .007 
 

.111 .005 .028 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q6 Pearson Correlation .318 .463 .382 .416 .428 1 .495 .964
**
 .463 .472 .694

**
 

Sig. (2-tailed) .248 .082 .160 .123 .111 
 

.061 .000 .082 .076 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



Q7 Pearson Correlation .492 .765
**
 .660

**
 .656

**
 .678

**
 .495 1 .598

*
 .765

**
 .916

**
 .821

**
 

Sig. (2-tailed) .062 .001 .007 .008 .005 .061 
 

.018 .001 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q8 Pearson Correlation .465 .597
*
 .484 .589

*
 .564

*
 .964

**
 .598

*
 1 .597

*
 .601

*
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .081 .019 .068 .021 .028 .000 .018 
 

.019 .018 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q9 Pearson Correlation .516
*
 1.000

**
 .825

**
 .714

**
 .924

**
 .463 .765

**
 .597

*
 1 .904

**
 .918

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .000 .000 .003 .000 .082 .001 .019 
 

.000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Q10 Pearson Correlation .562
*
 .904

**
 .769

**
 .760

**
 .856

**
 .472 .916

**
 .601

*
 .904

**
 1 .908

**
 

Sig. (2-tailed) .029 .000 .001 .001 .000 .076 .000 .018 .000 
 

.000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

JU

ML

AH 

Pearson Correlation .682
**
 .918

**
 .828

**
 .816

**
 .878

**
 .694

**
 .821

**
 .814

**
 .918

**
 .908

**
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Lampiran 6 

Uji Realibilitas Produktivitas (Y) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N Of Items 

.723 10 

 



 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 34.41 20.594 .299 .714 

Q2 34.66 17.272 .482 .684 

Q3 34.09 19.616 .385 .701 

0 34.11 20.711 .502 .695 

Q5 34.04 18.853 .526 .679 

Q6 34.40 19.606 .330 .711 

Q7 34.23 21.512 .299 .714 

Q8 33.90 20.004 .360 .705 

Q9 34.66 17.272 .482 .684 

Q10 34.91 20.978 .247 .721 

 

 
Lampiran 7 

Uji Realibilitas Kedisiplinan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N Of Items 

.841 10 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 8 

Uji Realibilitas Lingkungan Kerja (X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N Of Items 

.831 10 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 34.17 32.028 .657 .815 

Q2 34.34 33.069 .547 .826 

Q3 34.24 31.549 .621 .818 

Q4 33.89 33.001 .567 .824 

Q5 34.07 36.415 .320 .845 

Q6 33.89 35.001 .376 .842 

Q7 34.43 33.408 .500 .831 

Q8 33.77 33.860 .654 .819 

Q9 34.06 33.011 .645 .818 

Q10 33.73 33.534 .516 .829 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Uji Linieritas 

Kedisiplinan (X1) terhadap Produktivitas (Y) 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

produktivitas  * kedisiplinan 66 100.0% 0 0.0% 66 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 33.51 31.152 .659 .801 

Q2 33.69 32.624 .511 .816 

Q3 33.56 31.207 .592 .808 

Q4 33.29 31.685 .571 .810 

Q5 33.44 35.410 .308 .834 

Q6 33.39 33.284 .388 .830 

Q7 33.89 32.045 .493 .818 

Q8 33.27 32.172 .621 .806 

Q9 33.53 33.296 .510 .816 

Q10 33.24 32.100 .555 .812 



Report 

Produktivitas 

kedisiplinan Mean N Std. Deviation 

14 15.00 1 . 

28 36.00 1 . 

29 35.00 2 4.243 

30 37.00 3 1.732 

31 39.40 5 2.510 

32 34.00 2 5.657 

33 37.20 5 3.271 

34 34.50 2 2.121 

35 35.00 3 2.646 

36 37.33 3 3.512 

37 42.00 1 . 

38 38.80 5 3.033 

39 37.00 6 3.033 

40 40.00 3 .000 

41 37.67 6 3.615 

42 41.50 2 4.950 

43 39.50 2 4.950 

44 38.25 4 3.862 

45 34.00 1 . 

46 41.00 2 .000 

48 45.60 5 1.517 

49 46.50 2 .707 

Total 38.26 66 4.962 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

produktivitas * 

kedisiplinan 

Between 

Groups 

(Combined) 1181.871 21 56.280 5.914 .025 

Linearity 671.264 1 22.264 1.533 .203 

Deviation from Linearity 510.608 20 25.530 1.683 .228 

Within Groups 418.750 44 9.517   

Total 1600.621 65    

 

 

 

 



Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

produktivitas * kedisiplinan .648 .419 .859 .738 

 

 
Lampiran 10 

Hasil Uji Linieritas 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Produktivitas (Y) 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

produktivitas  * 

lingkungan kerja 
66 100.0% 0 0.0% 66 100.0% 

 

Report 

Produktivitas 

lingkungan kerja Mean N Std. Deviation 

16 41.00 1 . 

28 40.00 1 . 

29 38.00 4 2.828 

30 35.33 3 3.055 

31 37.25 4 3.403 

32 43.00 1 . 

33 34.67 6 2.944 

34 37.00 2 5.657 

35 39.50 4 3.109 

36 36.67 3 3.512 

37 38.25 4 1.708 

38 33.75 4 12.527 

39 38.33 6 4.367 

40 42.00 2 1.414 

41 39.60 5 3.050 

42 36.50 2 .707 

43 40.00 2 .000 

44 38.33 3 7.572 

45 34.00 1 . 



46 32.00 1 . 

48 44.00 5 3.937 

49 45.00 2 1.414 

Total 38.26 66 4.962 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

produktivitas * 

lingkungan 

kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 601.005 21 28.619 1.260 .254 

Linearity 98.139 1 98.139 4.320 .044 

Deviation 

from Linearity 
502.866 20 25.143 1.107 .377 

Within Groups 999.617 44 22.719   

Total 1600.62

1 
65    

 

 
 

Lampiran 11 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651
a
 .424 .406 3.852 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 678.818 2 339.409 23.197 .000
b
 

Residual 921.803 63 14.632   

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

produktivitas * lingkungan 

kerja 
.248 .061 .613 .375 



Total 1600.621 65    

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 

 

 
 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 20.756 3.261  6.366 .000   

kedisiplinan .521 .083 .685 6.300 .000 .774 1.292 

lingkungan kerja -.061 .085 -.078 -.719 .475 .774 1.292 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 

 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model lingkungan kerja kedisiplinan 

1 Correlations lingkungan kerja 1.000 -.476 

kedisiplinan -.476 1.000 

Covariances lingkungan kerja .007 -.003 

kedisiplinan -.003 .007 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) kedisiplinan 
lingkungan 

kerja 

1 1 2.971 1.000 .00 .00 .00 

2 .015 14.204 .02 .86 .60 

3 .014 14.613 .98 .14 .40 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 

 



Lampiran 12 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 lingkungan 

kerja, 

kedisiplinan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651
a
 .424 .406 3.825 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 678.818 2 339.409 23.197 .000
b
 

Residual 921.803 63 14.632   

Total 1600.621 65    

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.756 3.261  6.366 .000 

kedisiplinan .521 .083 .685 6.300 .000 

lingkungan kerja -.061 .085 -.078 -.719 .475 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 



Lampiran 13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 

Pengujian Hipotesis Statistik 

 

Hasil Uji T 

(Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktivitas) 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 kedisiplinan
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .648
a
 .419 .410 3.811 

a. Predictors: (Constant), kedisiplinan 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 671.264 1 671.264 46.226 .000
b
 

Residual 929.358 64 14.521   

Total 1600.621 65    

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. Predictors: (Constant), kedisiplinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651
a
 .424 .406 3.825 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 



 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.557 2.790  7.009 .000 

kedisiplinan .493 .073 .648 6.799 .000 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

(Hasil Uji T) 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .248
a
 .061 .047 4.845 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 98.139 1 98.139 4.180 .045
b
 

Residual 1502.482 64 23.476   

Total 1600.621 65    

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja 

 

 

Coefficients
a
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 lingkungan 

kerja
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. All requested variables entered. 



Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.053 3.574  8.689 .000 

lingkungan kerja .193 .094 .248 2.045 .045 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 

 
Pengaruh Kedisiplinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

(Hasil Uji F) 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 lingkungan 

kerja, 

kedisiplinan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. All requested variables entered. 

  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651
a
 .424 .406 3.825 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 678.818 2 339.409 23.197 .000
b
 

Residual 921.803 63 14.632   

Total 1600.621 65    

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kedisiplinan 

 



 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.756 3.261  6.366 .000 

kedisiplinan .521 .083 .685 6.300 .000 

lingkungan kerja -.061 .085 -.078 -.719 .475 

a. Dependent Variable: produktivitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 



Lampiran 15 

Kuisioner 

 

PERNYATAAN 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 
SS 

5 

S 

4 

RR 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1. Tingkat absensi 

tinggi 

Saya sering terlambat masuk kerja.     

 

2. 
Kehadiran merupakan  faktor  yang 
penting dalam menyelesaikan pekerjan. 

    
 

3. 
Tingat perolehan 

hasil 

 

Hasil kerja saya selalu memenuhi 

jumlah standar yang telah ditetapkan. 
    

 

4. 

Dalam melaksanakan pekerjaan saya 
selalu berusaha dan berfikir keras untuk 
mencapai target yang ditetapkan oleh 
perusahaan. 

    

 

5. 

 

Kualitas yang 

dihasilkan 

 

Saya merasa bahwa pekerjaan saya 
selama  ini sesuai dengan kualitas yang 
ditentukan oleh perusahaan. 

    

 

6. 
Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya. 
    

 

7. 
 

Tingkat kesalahan 

 

 

Saya Merasa Tidak Pernah 

Melakukan Kesalahan Dalam Bekerja 
    

 

8. 

Saya selalu berusaha fokus dalam 

bekerja untuk meminimalisir 

kesalahan yang saya buat. 

    

 

9. 

 

Waktu yang 

dibutuhkan 

 

 

 

 

Saya merasa cukup dengan standard 

waktu yang ditentukan untuk 

kesempurnaan hasil kerja. 

    

 

10

. 

Saya  akan  tetap  melaksanakan  
pekerjaan dengan   segera   walaupun   
tidak   dituntut diselesaikan secepatnya 

    

 

  

 

 



 

 

 

KEDISIPLINAN (X1) 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 
SS 

5 

S 

4 

RR 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1. 

Teladan pimpinan 

Pimpinan selalu datang lebih awal 

dari karyawannya 

     

2. 

saya merasa pimimpinan selalu 

menunjukan sikap yang tegas dalam 

hal kedisiplinan 

     

3.  

Balas jasa 

 

Saya akan selalu ikut andil dalam 

setiap kegiatan perusahaan. 

     

4. 
Saya akan memberikan kontribusi 
dalam bentuk tenaga waktu dan 
pemikiran 

     

5. 
Keadilan 

 

Pimpinan selalu mengutamakan asas 
kemanusiaan dalam perusahaan 

     

6. 
Pemimpin dapat adil dalam 
memberikan punishment dan reward. 

     

7. 

Waskat 

Pengawasan yang dilakukan 
pimpinan membuat saya mersa 
tertekan. 

     

8. 

Saya tidak terganggu diadakan 

pengawasan ketat jika untuk 

mendorong karyawan menjadi lebih 

baik. 

     

9. 
Ketegasan 

Pimpinan akan berlaku tegas dalam 

memberian sangsi  bagi karyawan 

yang  memiliki tingkat ketidak 

hadiran yang tinggi. 

     

10

. 
Sanksi hukuman 

 

Saya siap menerima sangsi keras 

yang sesuai peraturan perusahaan jika 

saya melakukan tindakan indisipliner 

(melanggar kedisiplinan kerja). 

     

 

 



 

 

 

LINGKUNGAN KERJA (X2) 

NO PERTANYAAN 
SS 

5 

S 

4 

KS 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1. 

Menurut saya kondisi kursi, meja dan sarana 

lainnya dalam kondisi baik dan dapat 

digunakan  

 

     

2. 
Temperatur atau suhu di ruangan kerja ideal  

     

3. 
Kelembaban udara pada perusahaan ini baik 

     

4. 

Sirkulasi udara pada perusahaan ini 

memungkinkan untuk bekerja dengan 

optimal. 

     

5. 
Pencahayaan pada ruang kerja di perusahaan 

ini terang. 

     

6. 
Tingkat kebisingan pada perusahaan ini tidak 

mengganggu pekerjaan saya. 

     

7. 
Hubungan kerja antara atasan dengan 

bawahan berjalan dengan baik 

     

8. 
Hubungan dengan rekan sekerja pada 

perusahaan ini berjalan dengan lancar 

     

9. 
Hubungan komunikasi dengan atasan 

selama ini berjalan dengan baik 

     

10. 
Hubungan komunikasi dengan rekan sekerja 

jarang terhambat 

     

 

 

 



Lampiran 16 

Jawaban Kuisioner 

 

Variabel Produktivitas (Y) 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 JUMLAH 

1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

2 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 36 

3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 2 36 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 

5 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 37 

6 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 33 

7 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36 

8 3 4 5 4 3 5 4 5 4 2 39 

9 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 33 

10 3 3 4 4 4 5 5 5 3 4 40 

11 3 2 4 4 3 4 5 4 2 3 34 

12 3 4 5 4 4 5 4 5 4 2 40 

13 4 2 4 4 4 5 5 5 2 4 39 

14 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 32 

15 4 2 5 5 5 5 4 5 2 4 41 

16 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 

17 4 5 3 4 5 5 4 4 5 2 41 

18 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 15 

19 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

20 4 5 5 4 5 1 4 1 5 4 38 

21 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 

22 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 44 

23 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

24 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 47 

25 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 

26 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 

27 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

28 2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 44 

29 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

30 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 



35 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 36 

36 3 3 2 3 4 4 4 5 3 2 33 

37 3 4 4 3 4 3 5 4 4 2 36 

38 4 2 4 4 4 4 4 5 2 3 36 

39 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 38 

40 3 2 4 4 4 2 3 4 2 4 32 

41 3 3 5 4 5 4 4 1 3 4 36 

42 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 45 

43 3 1 4 4 4 3 5 5 1 4 34 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

45 3 5 5 5 5 2 4 5 5 3 42 

46 5 5 3 4 4 3 4 4 5 2 39 

47 4 5 3 5 5 5 4 4 5 3 43 

48 5 4 1 2 2 2 2 4 4 4 30 

49 4 2 4 4 4 2 3 5 2 3 33 

50 5 2 5 4 5 4 4 4 2 2 37 

51 4 2 5 4 5 4 4 4 2 2 36 

52 4 3 5 4 5 4 4 4 3 2 38 

53 5 5 5 5 4 2 4 4 5 3 42 

54 5 2 5 5 5 2 4 5 2 4 39 

55 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 40 

56 4 2 5 4 5 4 3 5 2 4 38 

57 4 2 4 5 4 4 3 4 2 4 36 

58 4 2 5 4 5 4 4 5 2 4 39 

59 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 40 

60 3 5 4 4 5 4 4 4 5 3 41 

61 4 1 4 4 4 4 4 5 1 3 34 

62 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 33 

63 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 43 

64 4 5 4 4 4 4 4 5 5 2 41 

65 3 5 5 4 3 2 3 5 5 3 38 

66 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 34 

67 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 39 

68 5 4 4 4 4 2 4 4 4 2 37 

69 3 3 5 4 3 3 3 4 3 4 35 

70 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 35 

 

 

 



Variabel Kedisiplinan (X1) 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 JUMLAH 

1 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

2 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 41 

3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 43 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 36 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

7 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 41 

8 4 4 2 5 4 4 2 5 4 5 39 

9 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 44 

10 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 40 

11 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

12 4 4 4 5 5 5 2 5 5 5 44 

13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

14 4 5 4 4 3 5 3 4 4 5 41 

15 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 46 

16 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

17 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

18 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 14 

19 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

20 5 4 5 5 4 1 5 5 5 5 44 

21 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

22 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

24 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

25 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

26 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

27 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

28 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

29 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 39 

35 3 2 2 2 2 5 3 4 4 4 31 

36 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 35 



37 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 34 

38 2 3 2 2 2 5 4 2 4 4 30 

39 2 4 3 3 2 5 2 4 2 2 29 

40 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 29 

41 3 2 1 1 5 5 3 3 4 3 30 

42 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

43 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 39 

44 3 3 3 3 5 4 4 5 5 4 39 

45 4 4 3 3 4 4 3 4 3 5 37 

46 2 3 2 2 4 4 3 2 4 5 31 

47 2 4 3 3 4 5 4 4 4 5 38 

48 4 3 4 4 4 2 1 4 2 4 32 

49 2 3 2 2 4 5 3 4 3 5 33 

50 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 33 

51 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 33 

52 4 3 3 3 5 3 4 4 3 1 33 

53 4 5 4 4 4 3 2 3 3 1 33 

54 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 31 

55 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 41 

56 3 1 1 4 3 4 3 4 4 5 32 

57 3 1 2 5 3 3 2 3 2 4 28 

58 4 2 4 4 4 2 1 4 3 2 30 

59 3 1 2 5 4 2 2 4 3 5 31 

60 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 39 

61 4 4 3 4 4 2 2 5 4 4 36 

62 4 2 2 5 2 4 3 4 4 4 34 

63 2 3 2 5 2 2 4 4 3 4 31 

64 3 2 4 3 2 5 4 4 5 4 36 

65 3 5 3 5 2 5 2 4 2 4 35 

66 4 3 4 4 2 3 3 4 3 5 35 

67 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 41 

68 4 4 5 4 4 3 2 3 2 2 33 

69 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 35 

70 2 3 4 4 4 4 4 4 3 5 37 

 

 

 

 



Variabel  Lingkungan Kerja (X2) 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 JUMLAH 

1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 35 

2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 30 

3 4 4 4 5 4 4 2 3 4 3 37 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 36 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

7 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 41 

8 4 4 2 5 4 4 2 5 4 5 39 

9 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 44 

10 4 4 4 4 5 4 2 3 5 4 39 

11 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

12 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 43 

13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

14 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 46 

15 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

16 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 44 

17 1 2 2 1 2 1 1 1 4 1 16 

18 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

19 5 4 5 5 4 1 5 5 3 5 42 

20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

21 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

22 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

24 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

25 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

26 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

27 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

29 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 38 

34 3 2 2 2 2 5 3 4 4 4 31 

35 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 35 

36 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 34 

37 2 3 2 2 2 5 4 2 3 4 29 

38 2 4 3 3 2 5 2 4 2 2 29 

39 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 29 



40 3 2 1 1 5 5 3 3 4 3 30 

41 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

42 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 39 

43 3 3 3 3 5 4 4 5 5 4 39 

44 4 4 3 3 4 4 3 4 3 5 37 

45 2 3 2 2 4 4 3 2 3 4 29 

46 2 4 3 3 4 5 4 4 4 4 37 

47 4 3 4 4 4 2 1 4 2 4 32 

48 2 3 2 2 4 5 3 4 3 5 33 

49 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 33 

50 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 33 

51 4 3 3 3 5 3 4 4 3 1 33 

52 4 5 4 4 4 3 2 3 3 1 33 

53 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 31 

54 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 41 

55 3 1 2 5 3 3 2 3 2 4 28 

56 4 2 4 4 4 2 1 4 3 2 30 

57 3 1 2 5 4 2 2 4 3 5 31 

58 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 39 

59 4 4 3 4 4 2 2 5 4 4 36 

60 4 2 2 5 2 4 3 4 4 4 34 

61 2 3 2 5 2 2 4 4 3 4 31 

62 3 2 4 3 2 5 4 4 5 4 36 

63 3 5 3 5 2 5 2 4 2 4 35 

64 4 3 4 4 2 3 3 4 3 5 35 

65 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 41 

66 4 4 5 4 4 3 2 3 2 2 33 

67 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 35 

68 4 4 4 3 3 1 2 3 4 3 31 

69 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 35 

70 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 33 
 



DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 

      

N 

The Level of 

Significance N 

The Level of 

Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.32 0.413 

4 0.95 0.99 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.38 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.33 

18 0.468 0.59 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.22 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.23 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.21 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.47 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.08 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.43 800 0.07 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
 



DISTRIBUSI NILAI ttabel 

d.f t(D.10 
t(D.0
5 

t(D.02
5 

t(D.0
1 

t(D.005 
 

d.f t0.10 t0.05 t(D.025 t0.01 t(D.005 

1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66 
 

61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 

2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
 

62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
 

63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
 

64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 

5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
 

65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
 

66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
 

67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
 

68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
 

69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
 

70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
 

71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
 

72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
 

73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
 

74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
 

75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
 

76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
 

77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
 

78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
 

79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
 

80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 
 

81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
 

82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
 

83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
 

84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
 

85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
 

86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
 

87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
 

88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
 

89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
 

90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 
 

91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 
 

92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 
 

93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 
 

94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 
 

95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 
 

96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 



d.f t(D.10 
t(D.0
5 

t(D.02
5 

t(D.0
1 

t(D.005 
 

d.f t0.10 t0.05 t(D.025 t0.01 t(D.005 

37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 
 

97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 

38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 
 

98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 

39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 
 

99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 
 

100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 

41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701 
 

101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 

42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 
 

102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 

43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695 
 

103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 

44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692 
 

104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 

45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690 
 

105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 

46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687 
 

106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 

47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 
 

107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 

48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682 
 

108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 

49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 
 

109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 

50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 
 

110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 

51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676 
 

111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 

52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674 
 

112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 

53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672 
 

113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 

54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 
 

114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 

55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668 
 

115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 

56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667 
 

116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 

57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665 
 

117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 

58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663 
 

118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 

59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 
 

119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
 

120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 

             
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika 

Trustess. 

 

 

 

 

 

 

 

 



DISTRIBUTION TABEL NILAI F0,05 

DEGREES OF FREEDOM FOR NOMINATOR 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 



100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 

∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 

 

Chi-Square Distribution Table 

 

The shaded area is equal to a for x2 = X2a- 

df X2995 X2990 X2975 X950 X900 x2100 X050 X025 x2010 x2905 

1 0.000 0.000 0.001 0.004 0.016 2.706 3.841 5.024 6.635 7.879 

2 0.010 0.020 0.051 0.103 0.211 4.605 5.991 7.378 9.210 10.597 

3 0.072 0.115 0.216 0.352 0.584 6.251 7.815 9.348 11.345 12.838 

4 0.207 0.297 0.484 0.711 1.064 7.779 9.488 11.143 13.277 14.860 

5 0.412 0.554 0.831 1.145 1.610 9.236 11.070 12.833 15.086 16.750 

6 0.676 0.872 1.237 1.635 2.204 10.645 12.592 14.449 16.812 18.548 

7 0.989 1.239 1.690 2.167 2.833 12.017 14.067 16.013 18.475 20.278 

8 1.344 1.646 2.180 2.733 3.490 13.362 15.507 17.535 20.090 21.955 

9 1.735 2.088 2.700 3.325 4.168 14.684 16.919 19.023 21.666 23.589 

10 2.156 2.558 3.247 3.940 4.865 15.987 18.307 20.483 23.209 25.188 

11 2.603 3.053 3.816 4.575 5.578 17.275 19.675 21.920 24.725 26.757 

12 3.074 3.571 4.404 5.226 6.304 18.549 21.026 23.337 26.217 28.300 



df X2995 X2990 X2975 X950 X900 x2100 X050 X025 x2010 x2905 

13 3.565 4.107 5.009 5.892 7.042 19.812 22.362 24.736 27.688 29.819 

14 4.075 4.660 5.629 6.571 7.790 21.064 23.685 26.119 29.141 31.319 

15 4.601 5.229 6.262 7.261 8.547 22.307 24.996 27.488 30.578 32.801 

16 5.142 5.812 6.908 7.962 9.312 23.542 26.296 28.845 32.000 34.267 

17 5.697 6.408 7.564 8.672 10.085 24.769 27.587 30.191 33.409 35.718 

18 6.265 7.015 8.231 9.390 10.865 25.989 28.869 31.526 34.805 37.156 

19 6.844 7.633 8.907 10.117 11.651 27.204 30.144 32.852 36.191 38.582 

20 7.434 8.260 9.591 10.851 12.443 28.412 31.410 34.170 37.566 39.997 

21 8.034 8.897 10.283 11.591 13.240 29.615 32.671 35.479 38.932 41.401 

22 8.643 9.542 10.982 12.338 14.041 30.813 33.924 36.781 40.289 42.796 

23 9.260 10.196 11.689 13.091 14.848 32.007 35.172 38.076 41.638 44.181 

24 9.886 10.856 12.401 13.848 15.659 33.196 36.415 39.364 42.980 45.559 

25 10.520 11.524 13.120 14.611 16.473 34.382 37.652 40.646 44.314 46.928 

26 11.160 12.198 13.844 15.379 17.292 35.563 38.885 41.923 45.642 48.290 

27 11.808 12.879 14.573 16.151 18.114 36.741 40.113 43.195 46.963 49.645 

28 12.461 13.565 15.308 16.928 18.939 37.916 41.337 44.461 48.278 50.993 

29 13.121 14.256 16.047 17.708 19.768 39.087 42.557 45.722 49.588 52.336 

30 13.787 14.953 16.791 18.493 20.599 40.256 43.773 46.979 50.892 53.672 

40 20.707 22.164 24.433 26.509 29.051 51.805 55.758 59.342 63.691 66.766 

50 27.991 29.707 32.357 34.764 37.689 63.167 67.505 71.420 76.154 79.490 

60 35.534 37.485 40.482 43.188 46.459 74.397 79.082 83.298 88.379 91.952 

70 43.275 45.442 48.758 51.739 55.329 85.527 90.531 95.023 100.425 104.215 

80 51.172 53.540 57.153 60.391 64.278 96.578 101.879 106.629 112.329 116.321 

90 59.196 61.754 65.647 69.126 73.291 107.565 113.145 118.136 124.116 128.299 

100 67.328 70.065 74.222 77.929 82.358 118.498 124.342 129.561 135.807 140.169 
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